TABEL PROGRAM PEMANFAATAN RUANG

LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR
NOMOR 30 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN GANTUNG
KAWASAN PERKOTAAN TAHUN 2021-2041.

Waktu Pelaksanaan

Xo Program Utama Lokasi Volume Estimasi Binys PIM-1 [X1-X-5) Sumber Dana Instansi Pelaksana
x1 x2 x3 I X4 | X5 t PUM-2 (X6-X10 PJM-3 [X11-X15) I PUM-4 (X16-X20
A |Peroujudan Rencans Struktur Rusng
Perwujudan Jaringan Jalan
T |Pengembangan Jaringan Jalan Kolcktor, Jalan Lokal | Sclurubi wilayah di Kecamatan 33.401,191.857 | 3.789.876.857 9.694.748.015 6.352.771.271 | 6.856.354.714 6.807.442.000 ABED Dinaa Pekorjasn Umum dan
dan Jalan Lingl Gantuag Penatasn Buang
2 |Pemeliharaan Berkala Jalan dan Jembatan Semua jalan dan jembatan di 3.464.511.795 143.112.268 142.225.590 153.225.590 167.032.155 173.225.590 876.127.949 887.218.973 922.043.682 P Dinas Pekerjaan Umusn dan
Kawazan Berk Gastung Proatsac Ruane
3 |Pemeliharaan Rutin Jalan dan Jembatan Semua jalan dan jembatan di 2.414.015.857 106,000,793 110.700.793 115.603.877 112.506.901 116.650.752 603.503.964 613.567.890 635.480.887 Dinas Pekerjaan Umum dan
Kmwasan Perk Gantune i Ruane
or | jalan- i 22463015120 | 1.276.176.000 6.124,357.1 z i
4 |Penivgkatan fungsi jalan bokal menjadi jalan kolektar J;J:l jal:: Tokal yang berada i 463.01 1 20 4,500.482.000 |  5.321.000.000 " Dias P jasn Uty dae
e Penatann Ruang
S | Pembangunan jalan lokal bara Desa Selingsing, Drua Qantung, 11.133.730.619 |  1.263.291.952 3.198.249.338 2.117.590.424 | 2.285.451.571 Biaes Fa et Unan iar
Desa Lenggang dan Desa Batu APED
Beouy Fenatasn Ruang
i 461. : 396.641.634 .235. 570,
6 |Prmbangunan jalan ingkungan bar Desa Sclingaing, Desa Gantung, 22.267.461.238 |  2.526.583.905 6. 4.235.180.847 |  4,570,903.143 D Febgass b g
Desa Lenggang dan Desa Batu APBD
Prrivey Penatasn Ruang
7| Peningkatan sarana dan presarana kebinamargaan | Pusat Kota Gantong bagian sclatan 905.064.000 $2.324.929 130.165.357 140.537.429 278.680.286 373.356.000
KB Dines Pekerjann Umum dan
Penataan Ruang
Progr Sistem T
1 |Pengrmbangan dan rehablitast Sub Terminal dan Dewa Gantung, 740.200.000 249.750.000 80.450.000 205.000.000 205.000.000
Terminal APBD Dinas Perhubungan
2 |Pengeabangan Dermaga Desa Selingring 00,000,000 120,000,000 130,000,000 115.000.000 135.000,000 APBD Dinea Perbubungan
3 |Peencanaan dan Pongembangan mansjemen rekayasa 396.426.000 49,626,000 101,800,000 120,000,000 125.000.000
lalu lintas APBD Dines Peehubungan
4 | Peningkatan Pelayanan /7y Jutan umum 820.246.500 156.893.500 201,480,000 203.873.000 123.000.000 135.000.000
yeng ada secars optimal APBD Dines Perhubungan
Sefuruh wilayah di Kawasan
S |Pengembangan dan pembangunan halte/shelter Perkotaan Oantong 816.020.000 35.400.000 94.000.000 140.620.000 220,000,000 326,000,000
APBD Dinss Perhubungan
) b dan pe jalur 1.184.776.000 107.000.000 332.556.000 150.220.000 295.000.000 299.700.000
APAD Dinas Perbubungan
Perwujudan Prasarana Kota
Penyediaan Air Minum (SPAM)
I Pembangunan/penmgkatan sarana dan praserena | Desa-desa yang belum terlayani 3.628.470.000 465.300.000 465.300.000 55.700.000 552.000.000 1.320.000.000 1.255.470.000
SPAM PDAM APBD dan/etau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang nah Penataan Ruang, PDAM
2 tast 2 iLe 754.900.000 150.000.000 129.000.000 150.000.000 54.900.000 55.000.000 72.000.000 73.000.000 71.000.000
mﬁm"‘”‘“ o pocneihachimn frshatitow Selarsiingd Leogueny APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang sah Penatean Ruang, PDAM
3 Pengelolann uir baku 5.352.298.908 686.057.000 607.211.908 607.300.000 596.353.000 639.777.000 750.000.000 730.000.000 735.600.000
APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang sah Penatasn Ruang, PDAM
4 Pembangunan dan Pengembangan jaringan Desa-desa yang belum terlayani 12.271.702.000 | 1.896.932,000 1.599.000.000 3.866.270.000 |  2.500.600.000 2.408.500.000
distribusi p-_rmbw,l (aringan pricer) dan distribusi |FDAM APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
pelayanan (jaringan tersier lain yang sah Penataan Ruang, PDAM
5 Pemeliharaan /rehabilitast jaringan air minum/air | Seluruh wilayah di Kewasan 433.000.000 35.000.000 42.000.000 38.000.000 45.000.000 49.000.000 76.000.000 78.000.000 70.000.000
bersih Gantong APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang sah Penataan Ruang, PDAM
6 Fenyediaan hidran umum dan hidran kebakaran | Seluruh wilaysh di Kewasan 267.000.000 50.000.000 50.000.000 65.000.000 52.000.000 50.000.000
Gantong APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang sah Penataan Ruang, PDAM
o 7 Sostalimasi ar minum krpads mmsyarakat icntarg | Scluruh wilayah di Kawesan 65.160.000 1.916.000 21.000.000 25.000.000 | - S
pengelolaan sir minum Baiioos APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
lain yang sah Penataan Ruang, PDAM




Waktn Pelaksanasn
Ko Program Utana Lokasi Valome Estimasi Bisys PJIM-1 (X1-X-5) Bumber Dana Instansl Pelaksana
X1 | x2 x3 x4 x5 | PIM-2 (X6-X10 l PIM-3 (X11-X15) l PJN4 (X16-X30
Prassrana Energi dan Kelistriken
1 than k itas jaringan isesund  [Selurub wilaysh di Kewasan Kementerian Energi dan
dengan arah pengembangan kota | Gantong APBN, APBD Sumber Daya Miseral
dan/eiau sumber (ESDM), Dines ESDM
lain yang sah Provimai Kep Bangka
Beliung PT.
2 Peningkatan kuslitss pelayanan Seluruh wilsyah di Kewrsaan Kementerian Energi dan
| Gantong APBN, APBD Sumber Daya Mineral
dan/atay sumber (ESDM). Dinaa ESDM
lain yang sah Provinai Kep Bangka
3 dan p Seturuh wilayeh di Kewssan Kementerian Encrgi dan
Quntong APBN, APBD Bumber Daya Mineral
danfstau sumber (ESDM), Dinss ESDM
lain yang sah Provinai Kep Bangke
Belitung,
4 Peogembengsn dan pegingkatan trafo | Seturuh wilayah di Kawasan Kementerian Energi dan
Gantong APDN, APBD Sumber Daya Mineral
dan/satsu sumber (EBDM), Dinss ESDM
lain yang sah Provinsi Kep Bangka
E] P Liatrik yang Seturch wilayah di Kewssan Kementerian Buergi dan
dari energi slterpatif QGantong APBN, APBD Sumber Daya Rineral
dan/atan sumber (EBDM), Dinas ESDM
lain yang nah Provinsi Kep Bangka
Be! PT. PLN
Prasarana Janingen Drainese
1 Rencana Induk Dreinase Perkotaan Sefuruh wilayal di Kawasan APBD Dinas Pekorjasn Umum den
{Gantang — Fenataan Ruang
2 Pengrmbangan sistcm drainsse pada kawssan Seluruh wilayah di Kewasen 21.821.941.000 4.887.550.000 2.938.330.000 8.200.000.000 2.680.000.000 3.066.061.000 Dinas Feketjaan Umum dan
genangan dengan sivtem berjenjang terpadu Gantong APBD s R
3 peni saluran Sechirub wilayah di Kawasan 20.147.343.000 |  4.887.550.000 2.630.830.000 7.850.000.000 '2.200.000.000 2.578.963.000 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Arainc o gisi ki kenan muaa islan & e —_— Rusog
4 Rehabilitaaifpemeliharasn soluren drainase Selurub wilayah di Kawasan 1.674.592.000 357.500.000 350.000.000|  480.000.000 487.098.000 Dines Pekerjasn Umum dan
|Qantong APBD Penataan Rusang
6 Normalsasi sucgsi Seturuh wilaysh di Kewasan 6.618.350.000 1.813.400.000 1.168.950.000 1.854.000.000 1.336.000.000 842.000.000 APBD Dines Pekerjesn Umum dan
aniong Brn00an Rusot e
7 /Datsbane Belurch wilayah di Kewasan 812.071.000
S Dinas Pekerjaan Umum dan
dan p=: ted 0
sungsi PEREAIATAD PAR! antong APBD Penetasn R
Sistem Pengeblsan Sampah — — — - -
1 Penyediaen pressrasa dan sarana pengelbolaen | Seturub wilayah di Kawasen 7.248.450.000 32.310.000.000 1.533.430.000 1.750.000.000 1.780.000.000
persampaban terpady Qantong APBD dan/stau sumber | Dinaa Pekerjean Umum den
lain yang sah Penatasn Ruang, Dinm
Lingkungan Hidup, Swasta
7 Feni jewen opereat Sefaruh wilayah di Keweoen 10.023.007.000 | 2.026.310.000 |  1.266.000.000 |  1.995.797.000| 2250.000.000 2.380.000.000
mengembangkan " ;
-m«p.hnd‘mxhw umm pola |Gantong APBD dan/atau sumber | Dinas Pekerjaan Umum dan
kerjaa, tain yang seh Penatasn Rusng, Dinka
Lisgicungan Hidup, Swasta
3 Fengedasn lahan i Sehurub wilayah di Kawssan 1.000.000.000 200.000.000 200.000.000 200,000.000 200.000.000 3200.000.000
Gantong APBD dan/ateu sumber | Dines Pekerjasn Umuzm dan
lain yang sah Penatasan Ruang, Dines
Lingkungan Hidup, Swesta
4 mbabm_i,' tih TP8 dan Sohurub wilayah di Kawssan 560.000.000 35.000.000 48.000.000 55.000.000 40.000.000 G_B.MOOO 95.000.000 115.000.000 110.006.000 |
elointing Gantong APBD dan/atan sumber | Do Pekrrjans Umum den
lain yang sah Penataen Ruang, Dines
Linghungan Hidup, Swasta
£ X peren serta dalam Scturuh wilayah di Kawasan 3.344.888.000 116.600.000 135.000.000 143.000.000 168.000.000 175.000.000 788.338.000 850.000.000 96‘7‘-000-00)
pengelolasn persampahian Qantong APBD dan/atau sumber | Dinas Fekerjoan Umum dan
1ain yang sah fenatasn Ruang, Dinaa
Lingkrungan Hidup, Swasta
Prosarana Telekomunikasi
1 Pengembangsn den peningkatan jaringan serst Belurch wilayah di Kewasen Investor Swaata
el
2 Pengrmbangan dan peningkatan scatra telepon Seluruh wilayah di Kewasen Inveator Swasta
3 Pengrmbangsn dan peningkatan menara BTS Sehurub wilaysh di Kewasan Investor Swasta
Gces Drnesu Siatannandladan aacaca QT8 Loantana — — — — S —
Seterm Pengaiahan Air umban
n 200.000 000 100.000 000 100 000000
1 Pemyusunan Kebyatan Pengelotasn Lmsh Seurh wiaan & Kruain Gartong D Lingrungan Wdup
—_— —_— —_— —_— —_—
2 v prasarans & kmbad Seluruh wilsysh &) Kawasan Gantong 13.021 320.000 7 588 650 000 860 .500.000 1.754.500.000 2849670.000
6 . d APBD Din3s Linglungan Heup
T pemenmarsan sarama Gan prasirara s hmoah Gacrah dacrah shran sungat 10,057 640,000 $15485000 | 785 605000 660 500 000 754,500,000 845 670000 2845 670 000 1811.000.000 1,656 640 000
APBD Dinas Linglungan Hidup
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

NOMOR 30 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN GANTUNG
KAWASAN PERKOTAAN TAHUN 2021-2041.

KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN (MATRIKS ITBX RDTR KAWASAN PERKOTAAN GANTUNG)

Pengembanghixkan Tanaman
dan Panca Panen
dan Penasgkaran Tusbubaa/

Sayuran

Fertanisn Tensman Talizasm
Pertanian Trnaman ltias dan
asa Peounjrng Pertanian
Perburuan, Prosagkapen
Satera Lise
Peagusshasn Hutan

Batu,

Industri Minyak dan Lewmak Nabati dso Hewaci

Industri Pengglingan Padi Padinn, Tepung Dan Pati

Industn Minuman .
 Telstil

Induntri Barang Dari Kayw; lndustri Basaog Dari Gabua Dan
Darscg Anyaman Dar Jerumi, Rotan, Bembu Dan Sejenis

Siap
Tanghi, Tandon Air Dan Genststor Usp




KEGIATAN

lndustsi Barang Logam Lainnya Dao Jasa Pembustan B
Logem

Industri Peralatan Pensrangan Listrk Termasuk Peralatan
Pensrsngan Bukan Listik)

Iadustri Peralatan Rumah Tangga

ladustri Peralatan Listrik Lainnys

[Industri Mesin Untuk Keperluan Umum

Industri Pembuaten Kapal Das Perabu

Industri Purnitur

Industri Barsng Perhissan Dao Barang Berhargs

Industri Alat Muad

|industri Atat Olabraga

laduatri Alst Permainan Dan Mainan Anak-Anak

: En!n 4 == ! i i % 5 : .

|Pertagangan Bosar Hanil Pestanion Dan Hewna Hidup

industsi Peagolahan Lainnya Yed]
Ketrnagalstrikan
Pengadann Dan Distribusi Gas Alam Dan Bustan
Pengadasn Usp/Air Panas, Udara Dingin Dan Produkei Es ™ T kst T T T b1 n
Pengelalass A " L1 51 Bl Bl Bl t 1 I 1 T 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 B ' 1
Pengelolasn Air Limbah " " Bl Bl L1 Bl Bl L1 Bl Bl ' Bl
Pengumpulsn Sampah " Bl B1 B [T LT3 Bl Bl ul 8L Bl 5 Bl L1 LT3 L B Bl Bl Bl [T BL Bt 1 m
Pengelolaan Dan Pembuangan Sempah »1 n 81 Bl L Bl Bl Bl n Bt 81 Bl Bl BL Bl Bl 81 [T Bl Bl L1 Bl Bl i Bl
Batr Ulang B B1 L1} L1 [18 Bl Bl B B ' n Bl [T B 51 Bt Bl 81 n BL Bl Bl BL x 1 Bl
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Perdageogan Beaas Mesin, Peralatan Dan Pecleagkapsanya ' £ T T T
Perdagangan Beasr Khusus Lainnya » T T T ™ T
|Perdagangan Desar Berbags Macom Barang T ™ £ T i £ T £ £
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Penyewnan Dan Sewa Guna Usalia Tanpa Hak Opei

Penyewsan Dan Sewn Guaa Usaha Taopa Hak Opai
Barsng Pribad: Dan Rumah Tanggs

Penunjeng Jasa Keuangas, Bukao Asureasi Daa
Mobil, Bus, Truk Den Sejenianya

Peasiun
Frofesional, [mish Dan Teknis Lainays Yudl

Aktivitaa Akuntansi, Pesbukuan Dan Pemerikas; Konsukasi |
Fotografi

Aktivitas Pemrogramen, Kensultasi Kemputer Dan Kegiatan

Yhdi

Alrtivitas Pengolahan Data, Hosting Dan Kegistan Ybdi,

| Aktivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel
Portal Web

Real Eatat Atas Dasar Balas Js

| Akctrrtas
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jasn Reservasi Lainnys Dan Krgiatan Yhdi
tivitas Keamanan Swasta (Pribad)
Jaxa Permwatan Dan Pemelharann Tanan

Sown Guna Usaba Taopa Hak Opai Asst Noo Finanaial.

Bukan Karys Hak Cipta

[Aktivitas Administrasi Kastor Dan Penunjang Kantor

Prayelenggara Konvensi Dan Pameran Dagang

Peayediasn Layasan Untuk Masysrakat Dalam Badang
bungen Lusr Hegeri, Pertahaoan, Kesmanam Dan

| Aktivitas Sosial Di Dalam Paoti Lainnya Yedl

| Aktivitan Sosial Di Lusr Pant Lainoys

[ Aktivitas Call Centre
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

. NOMOR TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN GANTUNG
KAWASAN PERKOTAAN TAHUN 2021-2041.
PEMANFAATAN LAHAN DAN INTENSITAS BANGUNAN
4 L P Tempat
No.| Ketentuan ..;z:ln n:::vnu;-: ) dan Jasa Eekpioeny it AT E = Id.m_.,. c._:::n
88 DW R2| R3] R4]| RS H-2 e P-3 W-2 RTEH T TPA pLé6 | ci1fca
Intensitas Pemanfastan Ruang
1 | Koefisien Daser Bangunan Maks (%) 10 10 10 10 20 20 o | 60| 40| 30 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 20 40 10 10 20 60 80 70 | 70
2 | Koefisien Lantal Bangunan Maks 0,1 0,1 0,1 0,1 0.2 0,2 24118J08] 06 24 24 1,8 1,2 1,2 1,2 12 1.2 1,2 1,2 1,2 0,4 0,6 0,3 0,2 0,4 1,2 0,8 2,1 2.1
3 | Koefisien Dasar Hijan Maks (%) 90 20 90 90 80 80 J20]a0] 0] 70 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 80 60 90 90 80 40 20 30 | a0
Intensitas Tata Bangnnan
1 | Garis Bempadan Bangunan (meter)
a | Jalan Kolektor - " = cle]oele 8 8 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 8 8 . 6 8 6 6
b | Jalan Lokal . 5 B 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 4 g 4 4 4| s
¢ | Jalan lingkungan - - - 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 ) 3 3 - 4 4 - 3 4 3 3
2 | Ketinggian Bangunan
a | Ketinggian Maksimus [Jumlah Lantal) 1 1 1 1 T | 1 J3]3]z2]z2 3 + 1 3] 3 | 2 2 | 2 2 2 2 2 1 2 | 2 3 [ 2 2 2] ' ]3]
b | Jarak Vertikal Lantal Dasar Ke Lantai Diatasnya (md 5 5 5 5 5 | s [ sl sl 5 5 | « | s | s 5 | 5 5 5 s | s | 5 5 | s 5 s I 5 [ s s
1.  Persil yang lebarnya 8 meter ke bawah tidak dikenakan garis sempadan samping bangunan tetapi harus mengikuti ketentuan KDB
2. Persil yang lebarnya 8 - 20 meter dikenakan garis sempadan samping bangunan paca salah satu sisinya. Ketentuan adalah sebagai berikut.
a.  Untuk bangunan toko dan perkantoran, sekurang-kurangnya 4 meter untuk bangunan 1.2 lantai dan 5 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
b. Untuk bangunan jasa komersial/hiburan, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
c.  Untuk bangunan umum dan bangunan social, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
3. Persil yang lebarnya > 20 meter dikenakan garis sempadan samping bangunan pada kedua sisinya. Ketentuan adalah sebagai berikut.
a.  Untuk bangunan toko dan perkantoran, sekurang kurangnya 4 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 5 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
8 | Jersk Bebas Autac B b.  Untuk bangunan jasa komersial/hiburan, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
. Untuk bangunan umum dan bangunan social, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
4,  Persil perumahan dikenakan garis pad ing bangunan sek ng- 1,5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 2 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
5. Persil penguasaan tanah yang melewati jalan lingk di belal ya tidak dikenakan garis dan belakang bangunan melainkan garis sempadan bangunan untuk jalan lingkungan,
6.  Garis sempaclan belakang bangunan dikenakan pada persil yang panjangnya lebih dari 20 meter yang bagian belakangnya berbatasan dengan persil lain. Ketentuannya adalah sebagai berikut.
a.  Untuk b toko dan perk k kurangnya 3 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 4 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
b.  Untuk bangunan jasa komersial/ hiburan, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantai dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
¢.  Untuk bangunan umum dan bangunan sosial, sekurang-kurangnya 5 meter untuk bangunan 1-2 lantal dan 6 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
Untuk permukiman perdesanp, sekurang:kurangoya L5 meter untuk bangunan 1.2 lantai dan 3 meter untuk bangunan di atas 3 lantai
1.  Pertapakan bangunan harus sejajar atau tegak lurus dengan RUMIJA dan atau Rencana RUMIJA;
2. Tampilan bangunan harus memiliki nilai estetika sesuai dengan fungsi kawasan dengan mempertimbangkan keserasian terhadap tampilan arsitektur bangunan gedung di sekitamya;
4 |Tampilan Bangunan 3. Bangunan yang didirikan sampai pada batas ping persil, pilan b harus ber secara serasi dengan tampak bangunan atau dinding yang telah ada di sebelahnya;
4. Tampilan bangunan harus mempertegas identitas suatu kawasan melalui pengolahan elemen-elemen fisik bangunan; dan
5. P lalian dan penilaian t lan & diatur pada proses perizinan.




LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

NOMOR 30 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
GANTUNG TAHUN 2021-2041.

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

A.Zona Sempadan Sungai (SS)

1. Sempadan Sungai (SS)

a.

Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan,

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan ’

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pe]alan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.

Jalur Pejalan Kaki

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang terbuka hijau dapat berupa hutan kota, taman kota, jalur hljau sungai

(sempadan sungai), taman lingkungan dan zona penyangga;

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, dan toilet umum pemakauan

material yang dapat menyerap air (permeable).

Prasarana Lingkungan

1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan\ depan dan

dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); }

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan

area GSB; |

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan.

B.Zona Sekitar Danau Atau Waduk (DW)
1. Sekitar Danau Atau Waduk (DW)

a.

b.

Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan,

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); |

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghl_]auan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan;

Jalur Pejalan Kaki |

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan‘ standar dan
ketentuan; ‘

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. |



c. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Ruang terbuka hijau dapat berupa hutan kota, taman kota, jalur hijau sungai
(sempadan sungai), taman lingkungan dan zona penyangga;

d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, dan toilet umum pemakaian
material yang dapat menyerap air (permeable). |
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan‘ depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan |

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan. |

C.Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. Taman Kecamatan (RTH-3)
a. Area Parkir |
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan;
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material )‘rang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan;
b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse81b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum, area parkir, taman
bermain dan rekreasi, dengan pemakaian material yang dapat rhenyerap air
(permeable).
d. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan] depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); |
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau m?manfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan. !

2. Taman Kelurahan (RTH-4)
a. Area Parkir
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pe_]alan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan;
b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan{ standar dan
ketentuan; dan



C.

d.

|
|

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum, area parkir, taman

bermain dan rekreasi, dengan pemakaian material yang dapat menyerap air

(permeable).

Prasarana Lingkungan

1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); |

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan |

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 Jalur hijau
jalan.

3. Taman RW (RTH-5)

a.

Area Parkir |
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang
mampu menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghl_]auan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; l
Jalur Pejalan Kaki |
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan }standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses1b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum, area parkir, taman
bermain dan rekreasi, dengan pemakaian material yang dapat menyerap air
(permeable).
Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); |
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan.

4. Taman RT (RTH-6)

a.

b.

Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentugn

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan materlal yang
mampu menyerap air (permeable); dan \

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; i

Jalur Pejalan Kaki ;

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar
dan ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan a.kse31b111tas bagi

penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.



c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).
d. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak S0 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan\ depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan |
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan.

D.Zona Perumahan (R)

1. Rumah Kepadatan Tinggi (R-2)

a. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan

ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

b. Ruang Terbuka Hijau (RTH) |
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau dan pulau jalan, taman kota, dan

taman lingkungan; dan

2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.

c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, pos jaga, halte, dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).

d. Utilitas Perkotaan
1. Penyediaan utilitas perkotaan sesuai dengan standar dan ketentuan;

2. Penyediaan hidran umum sesuai dengan standar dan ketentuan yang
berlaku dan hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jajlan;

3. Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati Pemadam Kebakaran dan
Perlindungan Sipil, dengan lebar RUMIJA minimum 4 (empat) rﬁeter

4. Wajib menyediakan tempat sampah yang dibedakan atas smﬂpah organik
dan anorganik: |
a. tempat sampah untuk rumah/bangunan tunggal dan kopel dltempatkan

di depan persil atau jalur hijau jalan; dan
b. tempat sampah untuk rumah/bangunan deret dltempatkan} setiap jarak
50 (Lima puluh) meter di depan persil atau jalur hijau jalan.

5. Setiap bangunan harus memiliki tangki septik kedap air yang ditempatkan
pada bagian depan atau belakang bangunan serta berjarak sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) meter dari sumber air tanah. Zona Perumahan
Kepadatan Tinggi (R-1) diarahkan menggunakan tangki septik komunal;
dan

6. Setiap bangunan wajib membuat minimum 1 (satu) sumur resapan dan
dianjurkan untuk membuat biopori.

e. Prasarana Lingkungan
1. depo WCP (Waste Collecting Point) perlu disediakan setiap 20- 3P rumah;

2. menyediaan elemen tata informasi dan rambu pengarah pada penampang
jalan; ;

3. menyediakan pos jaga atau pos keamanan lingkungan; dan }

4. menyediakan balai pertemuan warga. *




2. Rumah Kepadatan Sedang (R-3)
a. Jalur Pejalan Kaki

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse81b1htas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

b. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyanggaf% dan

2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.

c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). '

d. Utilitas Perkotaan 1

1. Penyediaan utilitas perkotaan sesuai dengan standar dan ketentuan;

2. Penyediaan hidran umum sesuai dengan standar dan ketentuan yang
berlaku dan hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan;

3. Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati Pemadam Kebakaran dan
Perlindungan Sipil, dengan lebar RUMIJA minimum 6 (enam) meter;

4. Wajib menyediakan tempat sampah yang dibedakan atas sampah organik
dan anorganik:

a. tempat sampah untuk rumah/bangunan tunggal ’dan kopel
ditempatkan di depan persil atau jalur hijau jalan; dan

b. tempat sampah untuk rumah/bangunan deret ditempatkan setiap jarak
50 (Lima puluh) meter di depan persil atau jalur hijau jalan.

5. Setiap bangunan harus memiliki tangkiseptik kedap air yang ditempatkan
pada bagian depan atau belakang bangunan serta berjarak minimum 10
(sepuluh) meter dari sumber air tanah. Zona Perumahan Kepadatan Sedang
(R-2) diarahkan menggunakan tangki septik komunal; dan

6. Setiap bangunan wajib membuat minimum 1 (satu) sumur resapan dan
dianjurkan untuk membuat biopori.

e. Prasarana Lingkungan

1. depo WCP (Waste Collecting Point) perlu disediakan setiap 20-30 rumah;

2. menyediaan elemen tata informasi dan rambu pengarah pada penampang
jalan;

3. menyediakan pos jaga atau pos keamanan lingkungan; dan

4. menyediakan balai pertemuan warga.

3. Rumah Kepadatan Rendah (R-4)
a. Jalur Pejalan Kaki :
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan | standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse31b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. i
b. Ruang Terbuka Hijau (RTH) |
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan) jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. :
c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) |
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).



d. Utilitas Perkotaan |

1. Penyediaan utilitas perkotaan sesuai dengan standar dan ketentuan;

2. Penyediaan hidran umum sesuai dengan standar dan ketentuan yang
berlaku dan hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan;

3. Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewatiPemadam Kebakaran dan
Perlindungan Sipil, dengan lebar RUMIJA minimum 6 (enam) rﬂeter;

4. Wajib menyediakan tempat sampah yang dibedakan atas sarn{pah organik
dan anorganik:
a) tempat sampah untuk rumah/bangunan tunggal dan kopel dltempatkan

di depan persil atau jalur hijau jalan; dan
b) tempat sampah untuk rumah/bangunan deret dltempatkan setiap jarak
50 (Lima puluh) meter di depan persil atau jalur hijau jalan. |

5. Setiap bangunan harus memiliki tangki septik kedap air yang ditempatkan
pada bagian depan atau belakang bangunan serta berjarak sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) meter dari sumber air tanah. Zona{ Perumahan
Kepadatan Rendah (R-3) diarahkan menggunakan tangki sep?k komunal;
dan

6. Setiap bangunan wajib membuat minimum 1 (satu} sumur resapan dan
dianjurkan untuk membuat biopori.

e. Prasarana Lingkungan

1. depo WCP (Waste Collecting Point) perlu disediakan setiap 20- 30 rumah;

2. menyediaan elemen tata informasi dan rambu pengarah pada penampang
jalan;

3. menyediakan pos jaga atau pos keamanan lingkungan; dan

4. menyediakan balai pertemuan warga.

4. Rumah Kepadatan Sangat Rendah (R-5)
a. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesnblhtas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. |
b. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan) jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanamah minimum
tanaman dalam pot.
c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). ‘
d. Utilitas Perkotaan ‘
1. Penyediaan utilitas perkotaan sesuai dengan standar dan ketentuan;
2. Penyediaan hidran umum sesuai dengan standar dan ketentuan yang
berlaku dan hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan;
3. Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewatiPemadam Kel?akaran dan
Perlindungan Sipil, dengan lebar RUMIJA minimum 6 (enam) m[eter;
4. Wajib menyediakan tempat sampah yang dibedakan atas sampah organik
dan anorganik: |
a) tempat sampah untuk rumah/bangunan tunggal dan kopel dltempatkan
di depan persil atau jalur hijau jalan; dan
b) tempat sampah untuk rumah/bangunan deret dltempatkam setiap jarak

50 (Lima puluh) meter di depan persil atau jalur hijau jalan. }



5. Setiap bangunan harus memiliki tangki septik kedap air yang ﬁitempatkan
pada bagian depan atau belakang bangunan serta berjarak sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) meter dari sumber air tanah. Zona Perumahan
Kepadatan Rendah (R-3) diarahkan menggunakan tangki septik komunal;
dan |

6. Setiap bangunan wajib membuat minimum 1 (satu) sumur resapan dan
dianjurkan untuk membuat biopori. !

e. Prasarana Lingkungan

1. depo WCP (Waste Collecting Point) perlu disediakan setiap 20- 30 rumah;

2. menyediaan elemen tata informasi dan rambu pengarah padal penampang
jalan;

3. menyediakan pos jaga atau pos keamanan lingkungan; dan

4. menyediakan balai pertemuan warga.

E.Zona Perdagangan dan Jasa (K)

|

Perdagangan dan Jasa Skala BWP (K-2) |

a. Area Parkir dan Bongkar Muat |
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik

parkir di dalam persil maupun gedung parkir;

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable);

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan peJalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; dan '

4. menyediakan area bongkar muat di dalam persil, minimum pada area
parkir di dalam persil.

b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan ‘standar dan

ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse81b1htas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. |

c. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan

2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.

d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).

e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap _]aTrak S50 (lima

puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan :

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau
jalan.

F. Zona Perkantoran (KT) |

|

Perkantoran (KT) }

a. Area Parkir !
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik

parkir di dalam persil maupun gedung parkir;



2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan |
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse31b1htas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) :
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan _]alan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga, dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.
d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). 1
e. Prasarana Lingkungan 1
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan. ;
G.Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)

1. Sarana Pelayanan Umum Skala Kota (SPU-1)
a. Area Parkir
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses1b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. 1
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) \
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan _]alan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |

d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable)
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap _]arak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);



2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau mémanfaatkan
area GSB; dan |

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau
jalan.

2. Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan (SPU-2) 3
a. Area Parkir |
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan keténtuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; '
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan |
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
b. Jalur Pejalan Kaki
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan‘standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse31b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. |
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga, dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |
d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan{ depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatka.n
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan. !

3. Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan (SPU-3)
a. Area Parkir |
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan;, ;
b. Jalur Pejalan Kaki ‘
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses1b1htas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. ;
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) \
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanama.n, minimum
tanaman dalam pot.



d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) ‘
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian‘ depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); |
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah dl jalur hijau
jalan. |

4. Sarana Pelayanan Umum Skala RW (SPU-4) |
a. Area Parkir
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan peJalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan. :
b. Jalur Pejalan Kaki 5
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan{standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksegibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. 1
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) |
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan
2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman minimum
tanaman dalam pot. 1
d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) |
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan\ depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik); |
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau

jalan. |

H.Zona Pertanian (P)

Perkebunan (P-3) |
a. Area Parkir ‘
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; |
2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan
3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghuauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pe_]alan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.



b. Jalur Pejalan Kaki |

1.

2.

menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan
penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi

penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. !

c. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, halte, toilet umum, tempat parkir

dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).

d. Prasarana Lingkungan

1.

pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan

area GSB; dan !

. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau

jalan.

I. Zona Pertahanan dan Keamanan (HK) |

Pertahanan dan Keamanan (HK)
a. Area Parkir

1.

2.

3.

menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; |

perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan

penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghgauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan peJalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan.

b. Jalur Pejalan Kaki

1.

2.

menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan ‘standar dan
ketentuan; dan

penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse81b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

c. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1.

2.

ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan) jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga, dan

di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |

d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) ‘
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan ha.laman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).

e. Prasarana Lingkungan

1.

pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan

area GSB;

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau

jalan; dan

4. pos jaga/keamanan.



J. Zona Pariwisata (W)
Wisata Buatan (W-2)

a.

K.Zona Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; |

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan. |

Jalur Pejalan Kaki

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan; standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses1b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. \

Ruang Terbuka Hijau (RTH) |

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan

2. di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanamah, minimum
tanaman dalam pot. |

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa pos jaga, toilet umum dan tempat parkir
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable)

Prasarana Lingkungan

1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan' depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. Hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan |

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan. ‘

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) |

a.

Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; |

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghgauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pe_]alan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan. ;

Jalur Pejalan Kaki |

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan 'standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akse31b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga, dan

2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman minimum
tanaman dalam pot. |

i



d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). |
e. Prasarana Lingkungan
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap Jq.rak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau mernanfaatkan
area GSB; dan
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau

jalan. ;

L. Zona Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) ‘
a. Area Parkir dan Bongkar Muat i
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. menyediakan area putaran untuk kendaraan besar; ‘
3. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan matena,l yang
mampu menyerap air (permeable); dan
4. menyediakan area bongkar muat di dalam persil, minimum pada area
parkir di dalam persil. |
b. Jalur Pejalan Kaki |
1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan |standar dan
ketentuan; dan
2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan Jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan
2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |
d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) }
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). |
e. Prasarana Lingkungan |
1. menyediakan lampu penerangan jalan;
2. menyediakan lampu penerangan fasilitas umum;
3. menyediakan Generator Listrik;
4. mengalirkan air limbah ke IPAL Terpadu dalam kawasan;
5. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan ‘
6. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan.

|
M. Zona Pertambangan (T)
Petambangan (T) !

a. Area Parkir dan Bongkar Muat
1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketelntuan, baik

parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
2. menyediakan area putaran untuk kendaraan besar;



3. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan

4. menyediakan area bongkar muat di dalam persil, minimum pada area
parkir di dalam persil.

Jalur Pejalan Kaki i

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses.lblhtas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan _]alan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga, dan

2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, dan halaman dengan

pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). 1

Prasarana Lingkungan

. menyediakan lampu penerangan jalan;

. menyediakan lampu penerangan fasilitas umum; |

. menyediakan Generator Listrik;

. mengalirkan air limbah ke IPAL Terpadu dalam kawasan; |

. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan

area GSB; dan

6. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 Jalur hijau

jalan.

gD WN -

N. Zona Peruntukan Lainnya (PL)
Pergudangan (PL-6)

a.

Area Parkir dan Bongkar Muat

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable);

3. untuk parkir on street hanya diizinkan pada rumija m1n1mum 8 (delapan)
meter;

4. lokasi-lokasi parkir on street ditentukan melalui keputus‘,an instansi
berwenang;

5. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljaua.n dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; dan

6. menyediakan area bongkar muat di dalam persil, mlmmum pada area
parkir di dalam persil.

Jalur Pejalan Kaki

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan tstandar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan akses1b111tas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga‘;; dan

2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot. |



d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) |
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).
e. Prasarana Lingkungan |
1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap _]arak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);
2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan }
3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah d1 jalur hijau
jalan.

O. Zona Campuran (C)

1. Perumahan dan Perdagangan/Jasa (C-1) i
a. Area Parkir dan Bongkar Muat

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir;

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan matenal yang mampu
menyerap air (permeable); \

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan peJalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; dan

4. menyediakan area bongkar muat di dalam persil, minimum pada area
parkir di dalam persil. \

b. Jalur Pejalan Kaki |

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan |

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak. ‘

c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) |

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan}, jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan

2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.

d. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan
pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable). !

e. Prasarana Lingkungan

1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap _]arak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di baglan depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di’ jalur hijau
jalan.

2. Perumahan dan Perkantoran (C-2)
a. Area Parkir

1. menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik
parkir di dalam persil maupun gedung parkir; |

2. perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu
menyerap air (permeable); dan

3. penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghljauan dan
harus memperhatikan kelancaran sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki,
keamanan, keselamatan dan kenyamanan; ‘



Jalur Pejalan Kaki

1. menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan

2. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

1. ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau
sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona penyangga; dan

2.di dalam persil wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimum
tanaman dalam pot.

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan

pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable).

Prasarana Lingkungan

1. pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima
puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah di bagian depan dan
dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan an organik);

2. hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan
area GSB; dan

3. menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau
jalan.

BURHANUDIN



LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

NOMOR 30 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN GANTUNG TAHUN 2021-2041.

KETENTUAN KHUSUS
KAWASAN RAWAN BENCANA

Pada area rawan bencana banjir yang berada di sub BWP B dan sub BWP C, diatur
ketentuan sebagai berikut:
a. ketentuan intensitas, yang terdiri atas:
1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB); dan
2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) mengikuti ketentuan umum.
b. ketentuan tata bangunan, yang terdiri atas:
1. pengaturan ketinggian lantai bangunan; dan
2. pembuatan tanggul penahan banjir dan menggunakan konstruksi bangunan
dengan sistem panggung.
c. ketentuan prasarana minimum, yang terdiri atas:
1. penyediaan jalur evakuasi bencana;
2. penyediaan fasilitas penunjuk arah;
3. penyediaan sarana penunjang mitigasi bencana sesuai dengan ketentuan
aturan mitigasi bencana dan peraturan terkait; dan
4. penyediaan sistem pengelolaan air hujan pada bangunan dan persil.
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